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Abstrak

Keraton (Bahasa Jawa: kraton atau karaton) adalah daerah tempat seorang penguasa (raja
atau ratu) memerintah atau tempat tinggalnya (istana). Dalam pengertian sehari-hari, keraton
sering merujuk pada istana penguasa di Jawa. Dalam Bahasa Jawa, kata karaton (ke-ratu-an)
berasal dari kata dasar ratu yang berarti penguasa. Kata Jawa ratu berkerabat dengan kata dalam
Bahasa Melayu; datuk/datu. Keraton merupakan salah satu arsitektur tua yang menggambarkan
karakter dari arsitektur di Nusantara, pengaruh arsitektur asing dan lokal dalam
perkembangannya membentuk karakter Keraton di Nusantara menjadikannya suatu keunikan
tersendiri,

Cirebon dikenal sebagai salah satu kota di Indonesia yang memiliki sejarah akan
perpaduan budaya disebabkan oleh faktor geografis dan historis. Masuknya pengaruh budaya
asing mewarnai karakter dari arsitektur Keraton di kota Cirebon. Dalam studi ini peneliti akan
mengidentifikasi keragaman dari perpaduan gaya keraton di kota Cirebon perpaduan gaya
arsitektur nusantara dan asing menunjukkan sikap keterbukaan terhadap budaya luar, dan juga
menjadi bukti adanya perkembangan untuk memahami teknologi baru dalam perancangan
bangunan lokal. Hal ini yang menjadi fokus utama dari penelitian mengenai pengaruh arsitektur
yang berpadu dalam keraton di Cirebon.

Kata Kunci: keraton, tata ruang dan bentuk, kasepuhan, kanoman, cirebon



INFLUENCE OF DIVERSITY ARCHITECTURE
STYLE
TOWARDS SPACE AND FORM OF KERATON
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(SITIINGGIL AND BANGSAL AREA)

Author :
Timothy Vittorio

Abstract

Keraton (Javanese language: kraton or karaton) is the area where a ruler (king or queen)
ruled or residence (palace). In the everyday sense, the palace often refers to the ruler's palace in
Java. In Javanese, the word karaton (queen) comes from the queen’'s base word meaning ruler.
The word Java queen is related to the word in Malay; datuk / datu. Keraton is one of the old
architecture that describes the character of architecture in the archipelago, the influence of
foreign and local architecture in its development to form the character of the palace in the
archipelago makes it a unigueness of its own,

Cirebon is known as one of the cities in Indonesia which has a history of cultural blend
caused by geographical and historical factors. The influx of foreign cultural influences
characterizes the architecture of the palace in the city of Cirebon. In this study researchers will
identify the diversity of the palace style mix in the city of Cirebon blend of architectural style of
the archipelago and the foreign show the attitude of openness to the outside culture, and also a
proof of the development to understand new technologies in the design of local buildings. This is
the main focus of research on the influence of architecture combined in the palace in Cirebon.

Key Words: keraton, form and ordering, kasepuhan, kanoman, Cirebon
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BAB 1
LATAR BELAKANG PENELITAN TERHADAP TATA RUANG DAN BENTUK
KERATON DI CIREBON

1.1  Latar Belakang

Cirebon merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki sejarah dan
kebudayaan-kebudayaan yang dapat menjadi perhatian untuk di amati. Peninggalan-
peninggalan dari masa lampau yang pada saat ini kemudian dijadikan benda cagar
budaya. Terbentuknya peninggalan-peninggalan di kota Cirebon tidak terlepas dari hasil
akulturasi budaya yang membuatnya unik dan menjadi suatu ciri khas masyarakatnya

dewasa ini.

Terbentuknya akulturasi budaya di kota Cirebon disebabkan oleh faktor
geografis dan historis. Di masa lampau , kota Cirebon merupakan daerah pesisir yang
menjadi salah satu titik transit, keadaan ini yang menjadi salah satu faktor yang membuat
kota Cirebon terbuka bagi interaksi budaya yang luas. Cirebon menjadi kota yang

diwarnai oleh berbagai suku, agama, dan bangsa.

Beberapa dari benda cagar budaya tersebut berupa bangunan, baik peninggalan
dari masa-masa kerajaan seperti Keraton ataupun peninggalan masa kolonial yang pernah
di bangun oleh bangsa Belanda seperti bangunan pendidikan, perkantoran, dan bangunan

pemerintahan.

Diantara bangunan-bangunan peninggalan sejarah yang terdapat di Cirebon,
Keraton merupakan salah satu peninggalan yang menggambarkan kebudayaan Indonesia
khususnya di Cirebon serta pengaruh-pengaruh budaya asing yang masuk ke
Indonesia.Kota Cirebon memiliki 3 Keraton yaitu Keraton Kasepuhan, Keraton Kanoman,
dan Keraton Kacirebonan. Setiap keraton memiliki sejarah dan pengaruh yang berbeda-
beda, namun saling memiliki keterkaitan secara fisik maupun budaya antara satu sama

lain.



1.2 Rumusan Masalah

Pada bangunan-bangunan peninggalan sejarah ini, pengaruh akulturasi tidak
hanya menggambarkan keragaman budaya, namun juga jejak-jejak sejarah akan
kedatangan-kedatangan bangsa asing ke Indonesia, Keraton di Cirebon diasumsikan
mengalami percampuran budaya lokal dan budaya luar, hal itu yang melatarbelakangi
penelitian Keragaman Gaya Arsitektur . Pengaruh keragaman gaya arsitektur pada keraton
menurut hasil penelitian terdahulu dipengaruhi oleh budaya : Majapahit, Jawa-Islam,Cina,

Arab, dan Kolonial, sehingga penelitian ini mengarah pada pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh keragaman arsitektur tersebut mewarnai unsur-unsur dan
elemen dari segi tata ruang dan bentuk pada Keraton Kasepuhan dan Keraton

Kanoman ?

1.3 Ruang Lingkup

Untuk memulai penelitian terhadap perpaduan keragaman arsitektur yang menjadi
pembentuk bangunan-bangunan bersejarah di Kota Cirebon, dipilih 2 buah objek studi
untuk menganalisa dan melihat seberapa dalam pengaruh dari akulturasi
tersebut.Pemilihan 2 buah objek studi ini juga dilandasi untuk memperdalam penelitian
dalam mempelajari pengaruh akulturasi budaya pada bangunan Keraton, objek yang
dipilih adalah Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman.Keraton Kasepuhan merupakan
Keraton pertama yang berdiri di Cirebon, Keraton Kasepuhan juga terkait langsung
dengan sejarah awal mulanya terbentuk kota Cirebon serta sejarah masuknya berbagai

suku, agama dan budaya di Cirebon.



1.4  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menganalisa seberapa besar pengaruh dari arsitektur hindu, jawa, cina, islam dan
kolonial terhadap Bentuk dan Tata Ruang pada Keraton di Cirebon

2. Menunjukkan perpaduan Langgam Arsitektur pada Keraton di Cirebon

1.4.2 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai perpaduan
Langgam Avrsitektur pada Keraton di Cirebon
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi konseptual bagi peneliti sejenis

agar dapat mengembangkan ilmu pengetahuan khusunya di bidang arsitektu

1.5  Kerangka Konsep Penelitian

r———— - —— — —

} Kondisi Sosial |

Tatanan Ruang dan Bentuk » Keragaman Arsitektur
Keraton Kasepuhan & Keraton Kanoman Keraton Cirebon

N S —
|

! -
| Kondisi Geografis }

Variabel Bebas Variabel Terikat
(Independent Variable) (Dependent Variable)

Gambar 1.1
Kerangka Konsep Penelitian




1.6 Langkah Operasional Penelitian
LATAR BELAKANG

Latar belakang dari penelitian memfokuskan pada kota

Cirebon sebagai kota transit dan memiliki keterbukaan

terhadap budaya sehingga memilki perpaduan budaya

arsitektur yang kuat.
RUMUSAN MASALAH
Dari peninggalan-peninggalan sejarah (Aristektur) di
kota Cirebon memperlihatkan perpaduan antara khas
dari bangsa Hindu, Jawa, Cina, Arab, & Kolonial
PERTANYAAN PENELITIAN
Bagaimana pengaruh Keragaman Arsitektur terhadap
karakter Keraton di Cirebon?
OBJEK PENELITIAN
Keraton dikenal sebagai peninggalan tertua di Kota
Cirebon yang memperlihatkan perpaduan budaya
dalam tatanan ruang dan bentuk nya
STUDI LITERATUR OBSERVASI LAPANGAN
1 Teori Tatanan Ruang dan Bentuk 1 Mengumpulkan data di Lapangan
2 Teori Arsitektur Jawa masa Majapahit » 2 Mengajukan Pertanyaan pada Narasumber
o ) ) yang memiliki keterkaitan dengan objek /
3 Teori Arsitektur Jawa masa Pasca Majapahit I bahasan
4 Teori Arsitektur Arab 3 Mencocokan Teori dengan data di Lapan-
an

5 Teori Arsitektur Cina g
6 Teori Arsitektur Kolonial

ANALISA (Linier)

Analisa pengaruh dari tiap arsitektur yang dibahas
secara linier menurut teori dan data lapangan yang telah
di dapat

SINTESIS

Hasil analisa secara linier kemudian di sandingkan
secara majemuk melalui tabel untuk menunjukkan hasil
perbandingan dari tiap jenis arsitektur

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian memaparkan tentang hasil

akhir dari penelitian terhadap Keragaman Arsitektur

yang mewarnai karakter Keraton Kasepuhan dan kano-
man di Cirebon

Gambar 1.2
Langkah Operasional Penelitian



1.7 Metodologi Penelitian

1.7.1 Objek Penelitian

Keraton Kasepuhan dan Keraton Kanoman dipilih sebagai objek utama dalam
membahas keragaman arsitektur pada Keraton di Cirebon karena memiliki sejarah tertua
dan secara visual tatanan ruang dan bentuk dari keraton memperlihatkan campuran
antara beberapa karakter arsitektur. Keraton Kasepuhan merupakan keraton tertua di
Cirebon dan juga merupkan keraton terluas yang memiliki elemen keraton yang cukup
lengkap, sedangkan Keraton Kanoman juga salah satu keraton yang memiliki keterkaitan
sejarah yang dekat dengan Keraton Kasepuhan namun memiliki karakter arsitektur yang
berbeda dengan Keraton Kasepuhan. Dengan demikian kedua objek yang akan di analisa
ini digunakan sebagai bukti akan adanya keanekaragaman arsitektur pada Keraton di
Cirebon.

1.7.2 Desain Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan jenis data dan analisis yang digunakan, penelitian ini
termasuk penelitian kualitatif karena mengacu pada fenomena yang terjadi secara
aktual. Sumber data yang dipakai oleh peneliti adalah sumber data primer dan
sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung melalui observasi lapangan dan wawancara. Data sekunder diperoleh
dari sumber data penelitian yang diperoleh melalui media perantara (diperoleh

dan dicatat oleh pihak lain).



2. Oberservasi Lapangan

Observasi lapangan dibagi menjadi beberapa teknik pengumpulan
antaralain adalah wawancara dan juga mencocokan teori yang telah di peroleh
sebelum ke lapangan. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data, yang
telah dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan keterangan secara lisan melalui
proses percakapan secara langsung dan berhadapan dengan muka orang dapat
memberikan data penelitian (Mardalis, 2006. Metode penelitian suatu
pendekatan proposal). Metode ini dianggap penting oleh peneliti karena dengan
metode ini diharapkan dapat memperoleh data yang valid dan aktual, adapun

wawancara yang di lakukan dengan narasumber berikut :

1. Bapak Elang Bandi, selaku staff kesultanan Kasepuhan

2. Bapak Nur Rochim (Aim), selaku staff kesultanan Kanoman

3. Studi Literatur

Studi literatur ini tidak kalah penting dengan metode observasi lapangan,
metode pengumpulan data melalui literatur atau dokumen sangat penting dalam
penelitian, mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan
transkrip, buku, majalah, koran, notulen, prasasti, dan sebagainya. (Suharismi
Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik). Adapun

beberapa dokumen atau literatur yang digunakan peneliti ialah :

1. Ragam Hias Keraton Kasepuhan dan Kanoman Kesultanan Cirebon

2. Dokumentasi Keraton-Keraton di Cirebon oleh Kesultanan Keraton Cirebon



1.7.3 Metode Analisis Data

Metode Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara linier dan majemuk.
Pada analisis secara linier setiap data akan dianalisa dan dibahas menurut pengaruh
dari masing-masing gaya arsitektur. Kemudian setiap data yang telah dibahas secara
linier akan dibahas secara majemuk untuk memperlihatkan kecocokan dari gaya
arsitektur yang memberikan pengaruh terhadap keraton, berikut merupakan urutan
metode analisa data :

1. Mengumpulkan data-data dari literatur dan observasi lapangan yang telah di

dapat

2. Melakukan analisa data lapangan dengan data literatur yang didapat untuk

memperoleh pembahasan tata ruang dan bentuk keraton.

3. Melakukan analisa tata ruang dan bentuk keraton dengan gaya arsitektur

yang akan dibahas secara linier

4. Melakukan analisa tata ruang dan bentuk keraton dengan gaya arsitektur

yang akan dibahas secara majemuk
1.7.4 Metode Penyajian Data

Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah hasil dari analisa secara linier
dan majemuk berdasarkan sumber data dan literatur yang telah di dapat. Hasil dari
analisa data ini akan di tampilkan dalam bentuk tabel, dimana tabel tersebut didesain
untuk memudahkan pemahaman pembaca secara visual terhadap analisa data yang
telah diolah.

Pada bagian analisa ini akan dijelaskan dengan tabel yang disusun secara teknis
untuk memudahkan pengamatan terhadap komparasi pengaruh arsitektur terhadap
keraton kasepuhan dan kanoman. Berikut merupakan kerangka analisa yang di
bentuk untuk mempermudah pemahaman terhadap proses analisa Tatanan Massa dan

Soso/Bentuk yang disandingkan dengan pengaruh arsitektur di dalamnya.



1.7.5 Kerangka Pengaplikasian Teori terhadap Data

TEORI LANGGAM

ARSITEKTUR
I _________________________ ——mm——)
| Tata Ruang Bentuk
: Simetri [P - Bentuk Dasar
Hirarki | D.K CHING | Ukuran
| Axis | Form, Space, & Order | Warna
| Ritme | (1979) B Tekstur/Material
| Patim |  mmememsmsmsm TR o
I Transformasi
|

KERATON KASEPUHAN

Siti Inggil & Area Bangsal

INSTRUMEN
TEORI

KERATON KANOMAN

Siti Inggil & Area Bangsal

Gambar 1.3
Kerangka Analisa Data dan Teori

Hasil Komparasi




1.8 Sistematika Pembahasan

BAB 1 : LATAR BELAKANG PENELITAN TERHADAP TATA RUANG DAN
BENTUK KERATON DI CIREBON

Bab ini akan menjelaskan pemikiran-pemikiran yang mendasari peneliti dalam
melakukan penelitian ini. Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah Penelitian, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup, dan

Sistematika Pembahasan.

BAB 2 : TEORI TATANAN DAN BENTUK KERAGAMAN ARSITEKTUR
YANG TERIDENTIFIKASI PADA KERATON KANOMAN DAN KASEPUHAN

Bab ini menjelaskan tentang teori agensi dan teori-teori lainnya yang mendasari
penelitian ini serta penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan

hipotesis.

BAB 3: TATA RUANG DAN BENTUK KERATON KASEPUHAN DAN
KERATON KANOMAN

Bab ini berisi tentang pemaparan "tata ruang dan bentuk™ keraton kasepuhan dan
kanoman secara umum, pengenalan mengenai tata ruang keraton ,sejarah singkat dan

karakter unik dari kedua keraton tersebut.

BAB 4 : ANALISA KERAGAMAN ARSITEKTUR PADA KERATON
KANOMAN DAN KERATON KASEPUHAN DARI SEGI TATA RUANG DAN
BENTUK SECARA LINIER



Bab ini akan membahas tentang pengaruh arsitektur hindu, jawa, cina, arab-
islam, dan kolonial terhadap keraton kasepuhan dan keraton kanoman, yang dianalisa

secara linier.

BAB 5 : SINTESIS KERAGAMAN ARSITEKTUR PADA KERATON
KANOMAN DAN KERATON KASEPUHAN DARI SEGI TATA RUANG DAN
BENTUK SECARA MAJEMUK

Bab ini akan membahas pengaruh arsitektur yang di teliti terhadap Tata Ruang
dan Bentuk keraton Kasepuhan dan Kanoman secara Non-Liner/Berganda. Serta
menegaskan penyebab pengaruh budaya tersebut berdasarkan data sejarah dari keraton

Kasepuhan dan Kanoman pada masanya.
BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan bersamaan dengan saran-saran serta perbaikan untuk penelitian

selanjutnya, dan sebagai alat bantu untuk penelitian selanjutnya berkaitan dalam

membahas keragaman arsitektur pada keraton di Cirebon.
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